
BABII  

PENDAHULUANI  

A. LatarIBelakang  

 Sebuah pendidikan termasuk faktor penting untuk kehidupan manusia serta menentukan 

kualitas sumber dayanya serta kemajuan sebuah bangsa, karena 

pendidikanImerupakanIkebutuhan yang wajib diterima bagi setiap individu agar bisa maju 

dan berkembang. Sesuai yang di sampaikan dalam UUD RI No.20 2023 pasal I tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, berbunyi “PendidikanImerupakan suatu kegiatan 

yangIdilakukan dengan sengaja dan terencana untuk menciptakan proses serta 

lingkunganIpembelajaran.ITujuannya adalah agar peserta didik dapat secara 

aktifImengembangkan potensi diri mereka, memperoleh kemampuan untuk mengendalikan 

diri, memperkuat aspek spiritual keagamaan, mengembangkan akhlak yang baik, 

meningkatkan kecerdasan, membentuk kepribadian, serta memperoleh 

keterampilanIIyangIIdiperlukan untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara 

(Arifin, 2022:48)”.  

 “Pendidikan sangatlah penting untuk manusia, lebih lagi untuk peserta didik. Masa depan 

mereka sangatlah dipengaruhi dan bergantung pada pendidikan yang didapatkannya, 

sehingga pendidikan termasuk salah satu faktor utama dalam keberhasilannya (Lasari, 

2020:1)”. Jadi menurut peneliti pendidikan sangatlah perlu disusun 

secaraIIsistematisIIdanIIkonsisten, berdasarkan berbagai pandangan, pemikiran, 

danIpraktik yang berkembang dalam kehidupan..  

 Sesuai yang dijelaskan di atas,Imaka dapat peneliti simpulkan bahwasanya pendidikan 

adalah sesuatu yang wajib di dapatkan setiap manusia, karena fungsi utama pendidikan itu 

adalah mendidik, membentuk, dan mengembangkan setiap  
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kemampuan dan sifat setiap individu, serta bertujuan untuk mendewasakan, meningkatkan, 

dan mencerdaskan seseorang dalam kehidupan bangsa yang bertaqwa dan beriman serta 

berakhlak mulia, melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan.  

 Muthomimah (2019:1) menjelaskan bahwaI“BelajarIadalah setiap aktivitas yang 

dilakukan seseorang yang dapat mengakibatkanIperubahan dalam perilaku atau kebiasaan 

mereka setelah proses pembelajaran dibandingkan dengan sebelum belajar, yaitu berusaha 

mendapatkan kebisa’an atau pengetahuan serta perubahan dalam perbuatan dan tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman”. “Dan juga perlu diketahui belajar bukanlah tentang 

menginat dan menghafal beberapa ilmu atau pengetahuan saja. Tetapi belajar adalah sebuah 

atau suatu proses, ketika seseorang mampu dalam memperoleh pengalaman, berdasarkan 

apa yang telah dilalui dan dipelajarinya” (Lasari, 2020:2).  

 Proses pembelajaran adalah berbagai kegiatan yang dilakukan guruddan siswa, dalam 

kegiataniitimbal balik ketika berlangsung disituasi yang edukatifiiagar mencapai tujuan 

tertentu. Proses yang bagus membuatiisiswa menjadi lebih aktif, agar proses ini berjalan 

secara terkomunikasi, tidak hanya penyampain dan pemberian informasi searah saja, 

namun juga mengembangkan keterampilan siswa. Sesuai dengan pendapat Fahrozi 

(2018:20) bahwa “proses pembelajaran yang bagus adalah yang memungkinkannya terjadi 

peningkatan potensi siswa dengan optimal.  

Dalam prosesnya di usuhakan siswa agar aktif didalam belajar serta berkomunikasi. 

Komunikasi ini diharap bukan hanya sekedar komunikasi, tetapi juga  

multikomunikasi yaitu terjadi komunikasi antara siswaiidengan guru, siswa dengan siswa, 

atauiiantara kelompok denganiisiswa, dan kelompok siswa dengan guru”.  

 Karena sejalan dengan pendapat yang telah di jelaskan, maka dapat di simpulkan pada 

proses pembelajaran, tingkat keberhasilannya bergantung dari bagaimana kegiatan 



belajariiyang didapat dan dialaminya secaraiilangsung. Apalagi dalam menghadapi 

berkembangnya zaman, sehingga pendidikan harus terus berkembang. Sebagaimana 

pendidikan Indonesia saat ini yang telah berkembang dari menerapkan Kurikulum 2013 di 

ganti ke Kurikulum Merdeka.  

   Menurut Fajarwati (2023:3) dalam penelitiannya menyatakan bahwa:  

Kurikulum merdeka sebagai alternatif untuk mengatasi hambatan pembelajaran 

padaiiimasaiipandemi berlangsung, untuk memberikan kebebasanii“merdeka 

belajar” dalam melaksanaan pembelajaran, artinya guruiiidaniikepala sekolah 

merencanakan, menyusun, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran serta 

mengembangkaniiikurikulum di sekolah, dengan mempertimbangkaniisesuai 

dengani kebutuhan dan kemampuaniiisiswa. Melalui merdeka belajar, profil pelajari 

Pancasila, dan material esensialnya, diharapkan bisa untuki mengatasii permasalahan 

dalam pendidikan saat ini dan akan datang nanti.  

 Sedangkan menurut Zakiridani (2023:46) “Kurikulum merdeka belajar  

memilikiiiiperbedaan dari terdahulunya, dimanaiipada yang baru, guru diberikan 

kebebasaniiagar bisa memilih susunan, pelaksanaan, dan materiIIesensial yang sesuai 

untuk mencapai tujuaniipembelajaran”. Sesuai pendapat Devi, dkk (2023:74) 

“KurikulumImerdekaImerupakan kurikulum yang membebaskanIguru untuk 

berinovasiIdanImenuntut kemandirian siswa dan guruIdalam pembelajaran. Artinya 

guruIbebasIuntuk memilih materi pengajaran untukImendukung kegiatan belajar 

mengajarnya”.  

 Widya (2023:1) menjelaskan “KurikulumImerdekaImemilikiIbeberapa kebijakan baru, 

salahIsatu kebijakan baru dalamIkurikulum merdeka adalah pelajaran IPA dan IPS di 

sekolah dasariikelasiiiIV, V, daniiiVI, pada kurikulum merdekaIkeduaiimata pelajaran ini 

akan diajarkan=secara bersamaan dengan=nama mataIpelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 



Sosial (IPAS)”. Devi, dkk (2023:75) menyimpulkan bahwa “IPA (IlmuIPengetahuanIAlam) 

yaitu pelajaran yang mengajakIsiswaIuntuk mempelajari gejala yangIadaIdi alam sekitar, 

sedangkan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)IadalahIpembelajaran yang memilikiIhubungan 

dengan kehidupan sosialImerupakan pengertian IPA dan IPS”.  

   Fajarwati (2023:5) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa:    

IPAS (Ilmu=PengetahuanIAlam=danISosial) merupakan=pengetahuan 

yangImembahas tentangIbenda=mati dan makhlukiihidup, serta interaksinya didalam 

alam=semesta, juga membahas tentang=hidup manusia sebagai individual dan 

sebagai=makhlukIsosial yang selalu berinteraksi dengan lingkungannya.IDengan 

tujuan dapat membuat siswa untuk bisa menjaga lingkungan=alam dan 

sosialIdalam=satuIkesatuan.  

 Namun menurut hasil wawancara serta observasi yang telah peneliti laksanakan dengan 

Risna Eliyani, S.Pd wali kelas IV SDN Mekar Raya pada hari Selasa 24  

Oktober 2023. Kurangnya tingkat keaktifan siswa dalam belajar mata pelajaran IPAS 

terkhusus materi IPA pada BAB I Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi masihlah 

tergolong rendah, terbukti dari hasil capaian pembelajaran kognitif siswa kurang dari 

KKTP yang telah di tetapkan wali kelas yaitu sebanyak 50% . Hal ini dikarenakan saat 

proses belajar mengajar berlangsung, selama prosesnya guru terlalu mendominasi=kelas, 

sedangkan siswa menjadi tidak aktif dan pasif, dengan hanya menyimak atau 

mendengarkan materi dibuku apa yang disampaikan tanpa ada penambahan oleh-guru dan 

hanya sesekali-mencatat materi.  

 Selain itu, sumber-pembelajaran sangat terbatas pada materi di buku saja, tanpa ada 

menggunakan model dan media yang bervariasi. Siswa-hanya diajarkan melalui buku yang 

telah disediakan oleh sekolah saja. Sehingga-siswa hanya menulis materi tambahan yang-



diberikan guru. Bahkan sebagian siswa menganggap IPAS itu salah satu-mata pelajaran-

yang cukup sulit.   

 Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang ada dapat=disimpulkan bahwasanya 

tingkatIkeaktifan dan-hasil capaian pembelajaran siswa kelas IV SDN Mekar Raya masih 

tergolong rendah, ini terjadi karena pembelajaran-masih terpusat padaIguru saja. Menurut 

kondisi_dan juga permasalahan=yang terjadi  diperlukan suatu upaya pembelajaran yang 

mampu mengaktifkan semangat siswa. Salah satunya untuk menciptakan kondisi-

pembelajaran sehingga lebih efektif ialah dengan menerapkan modelIpembelajaran-

yangIbersifatIinteraktif dan-bervariasi.  

 Salah satuiimodel yang bisa diterapkan yaitu model pembelajaraniiikooperatif.     Di mana 

pembelajaran kooperatif=memiliki banyak tipe-yang bisa disesuaikan dengan 

kebutuhaniidalam proses pembelajaran dan juga bisa digunakan pada semua 

jenjangIpendidikanIdi berbagai ilmu. Salah satunya yang bisa diterapkaniidalam penelitian 

ini, ialah model pembelajaranIkooperatif tipe Think Pair Share (TPS).  Sulistio & Haryanti 

(2022:48) menguraikanI“Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

yaituIjenis pembelajaran_kooperatif yang diciptakan untukiimempengaruhi 

bentukIinteraksi siswa. Teknik-ibelajar mengajar berpikir secara berpasangan,  

dikembangkaniiioleh FarnkILymanIsebagai struktur-kegiatan pembelajaran cooperative 

learning. Yang memberikan siswa kesempatan untuk bisa bekerja sama dengan orang lain”. 

Lasari (2020:14) menjelaskan model pembelajaran Think Pair Share memiliki beberapa 

tahapan atau langkah,iiyaitu:  

1) Thinkin(berpikir) PelaksanaanIpembelajaran TPS, dimulai dari berpikiraisendiri 

tentang pemecahan suatu permasalahan atau persoalan yang telah diberikan guru 

sebelumnya.  



2) Pairon(berpasangan/berkelompok) Setelah kegiatan berpikir, kemudian siswa 

dimintaiiagar mendiskusikan hasil pemikirannya secaraiberpasangan/berkelompok. Pada 

tahap ini siswa bisa menyatukan=pendapatnya masing-masing untuk memperdalam 

pengetahuan mereka.  

3) Share (berbagi) Sesudah berdiskusi, setiap pasangan/kelompok yangiiada diminta 

untuk berbagi hasilnpemikirannya yang sudah di diskusikan bersama 

pasangan/kelompoknya kepada seluruh kelas.  

 Menurut permasalahan yang telah dijelaskan, modeliipembelajaran Think Pair Share 

sanggatlah cocok untuk mata-pelajaran IPAS. Pada pembelajaran IPASiiini mempunyai 

banyaklapembahasan yang dianggapahsedikit sulit. Karena model pembelajaraniiThink 

Pair Share dalam prakteknyaImemiliki tiga=tahapan, yaitu tahap-thinkI(berpikir), 

tahapIpair (berpasangan/berkelompok), danItahapanshare (berbagi). Yang mana tiap 

tahapnya ini akan membuatinsiswa menjadi lebih aktif serta bisa bekerja sama dengan baik.   

 Di dukung dengan penjelasan tahapan-tahapan yang di nyatakan oleh Lasari (2020:5) 

bahwa “Setiap tahap model pembelajaran Think Pair Share memerlukan partisipasi seluruh 

siswa, sehingga menjadi lebih aktif dan bisa menyusun strategi untuk memecahkan 

masalah. Setiap siswa dikasih waktuuntuk berpikir secara individu, lalu berpasangan dalam 

bekerja sama menciptakan pengetahuan baru, kemudian setiap kelompok diberikan waktu 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya..”. Sehinggs dengan di implementasikannya 

model pembelajaran ini, diharapkan hasil belajar siswa dan keaktifannya meningkat.  

 Yang diperkuat dengan penelitian yang terdahulu sebagai pembanding penelitian ini dalam 

menggunakan model TPS, penelitian – penelitiannya sebagai berikut: Penelitian Afida 

Muthomimah pada tahun 2019. Mempraktekkan model  

pembelajaran-Think-Pair-Share.  Berdasarkan  hasil penelitian : (1)  Hasil observasi 

aktivitasiiguru pada siklusiiI sebesarI81,57 (tinggi) dan naik padaasiklus II-sebesar  



94,31 (sangat tinggi). HasiliiobservasiIaktivitas siswa pada siklus I-sebesar 91,67 (sangat 

tinggi)Idan naik pada siklus II sebesar 95 (sangatItinggi). (2)  Meningkatnya 

hasil0belajar7siswa pada pra siklus mendapat=rata-rata 68,16Iketuntasan 43,2%  

(sangat-kurang) meningkat di siklus II rata-rata 87,70 denganiiiketuntasan 89,1% (baik).  

 Penelitian Vetty Norma Lasari pada tahun 2020. Melaksanakan model pembelajaran-

ThinkiiPair Share. Terbukti dari hasil-penelitian yang=mengalami peningkatanIpada siklus 

I-dan-IIImelalui:Iaktivitas-siswa dengan perolehan ratarata nilai dari 75 menjadi 80 

danItesIbelajar_siswa dengan perolehan rata-rataInilai dari 70,25Imenjadi 80,56.  

 Sehingga menurut yang telah di jelaskan dan di uraikan di atas, maka sesuailah keinginan 

dengan penulis dalam melakukan penelitian dengan judul  

”MENINGKATKAN_HASIL BELAJAR_IPAS MENGGUNAKAN_MODEL 

PEMBELAJARAN THINK_PAIR_SHARE (TPS) PADA SISWA KELAS  

4 SDN MEKAR RAYA“.  

  

B. RumusaniiMasalah  

 Menurut apa saja yang telah-diterangkan dan dijelaskan padaiilatar belakang di atas, 

sehingga didapatlah masalah5pokok yang terjadi dalam5penelitian ini, yaitu bagaimana 

hasil dari prose belajarIpeserta didik pada-mata pelajaran IPAS dengan penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share di kelas 4 SDN Mekar Raya. Maka dari itu berdasarkan dari 

masalah_pokok-tersebut, dapat dirumuskan beberapa permasalahan0penelitian yang 

terjadi, sebagaiaberikut:  

1. Bagaimana cara guruIdalam menerapkan atau menggunaan model-pembelajaran Think 

Pair Shareepada mataapelajaran IPAS di kelas 4 SDN Mekar Raya?  

2. Bagaimana aktivitas5dan hasil capaian pembelajaran peserta didik di mata pelajaran 

IPAS dalam model=pembelajaranIIThink_Pair=ShareIIdi kelas 4 SDN Mekar Raya?  



3. Apakah dalam penggunaanIatauIpenerapan model pembelajaran Think Pair Share dapat 

meningkatkan-hasil capaian pembelajaranIpeserta didik_pada mata  

Pelajaran IPAS di kelas 4 SDN Mekar Raya?  

C. Rencana Pemecahan Masalah  

 Berdasarkan permasalahan yangiiada pada latariibelakangiidan dari rumusan 

masalah,iisehingga peneliti membuat rencana untuk permasalahan tersebutiidengan cara 

meningkatkan hasiliibelajar IPASiisiswa kelas 4 SDN Mekar Raya dalam materi 

IPASiipadaiiBABiiIiTumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi, yaitu dengan menggunakan 

atau menerapkan pembelajaranikooperatifimodel pembelajaran Think Pair Share. Dimana 

modelipembelajaran ini digunakan karena mampu dan dapatImemberikanIide-ide atau 

pengalaman kepada siswaiuntuk mengatasi masalah yangiberkaitan denganimateri 

pembelajaran dengan cara yang baru, yaitu berkerjasama dan saling berdiskusi. Sesuai 

pendapat Lasari (2020:5) “Model pembelajaran kooperatifiitipeiiThinkiiPairiiShare ialah 

sebuah kegiatan belajar kooperatifiiyangiimenitik beratkan padaiikerjasama kelompok 

siswa. Dengan menggunaan model pembelajaran Think PairiShare,isiswaidiharap dan 

dibuat untuk bertindakisecaraiaktifidalamiaktivitas kerja kelompok tersebut”.  

   Adapun tahapan atau langkah – langkah dalamipelaksanaanimodelipembelajaran  

ThinkiPairiShare,isebagaiiberikut:  

▪ KegiataniAwal  

1. Guruimenyapa siswa, mengucap salamidanimengajak peserta didik untuk 

memulaiipembelajaran denganibersama-samaiberdoa.  

2. Guruimelakukanipresensi kehadiraniseluruh siswa.  

3. Guruimelakukan apersepsiidengan melaksanakanitanya jawab bersama siswa.  

4. Guru memberi motivasi untuk menambah konsentrasi dan semangat siswa.  



▪ KegiatanIInti  

5. Guru menyampaikan rencana kegiatanIkompetensi yang akan dicapai.  

6. Guru menyampaikanipenjelasanisecara singkatitentang apa saja yang akan 

dilaksanakan siswa pada pembelajaranihari ini.  

7. Guru menyampaikan materiIyangIakan dipelajari, dengan menggunakan  

LCD.  

8. Guru mengadakan sesi tanya jawab bersama siswa, dan memberikan apresiasi 

kepadaIsiswaIyangIaktif.  

9. Guru membagikan siswa kedalam kelompok. Setiap kelompoknya  

beranggotakan 4 orang.  

10. Guru menyerehkanilembaritugasikepadaisiswa dalam setiap kelompok.  

11. Siswa mengerjakan tugasIIsecaraIIberkelompok dan berdiskusi untuk menyelesaikan 

lembar tugas yang diberikan.  

12. Siswa berkelompok maju kedepan kelas untuk menyampaikan hasil  

diskusinya secara bergantian.  

13. Guru mengulas kembali dan menyimpulkan materi yang sudah dikerjakan siswa 

secara berkelompok.  

▪ Kegiatan Akhir  

14. Guru membuka sesi tanya jawab untuk siswa bertanya.  

15. Guru bersamaiidenganiisiswaiimembuat kesimpulan hasil belajar menurut materi 

pelajaran yangiitelah dipelajari.  

16. Siswaiimenyimakiipenjelasan guru tentangiikegiatan pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya.  



17. Guru menutup pembelajaranidenganicaraiberdoaibersama-sama, dipimpin salah 

seorangisiswa.  

D. ManfaatiPenelitian  

 Dengan ini penulis berharap hasil penelitian yang dilaksnakan, dapat kiranya bermanfaat 

untuk orang lain, khususnya bagi:  

1. Siswa: agar proses pembelajaran IPAS di kelas 4 SDN Mekar Raya jadi lebih bagus lagi 

dan hasil capaian pembelajaran siswa menjadiIlebihImeningkat.  

2. Guru:asebagai motivasi pada pendidik untuk bisa menerapkan metode pembelajaran 

yang lainnya, sehingga dapat mengatasi masalah yang terjadi pada pembelajaran IPAS.  

3. Sekolah: agar bisa meningkatkan mutu sekolah dalam rangka meningkatan minat belajar 

IPAS.  

4. Peneliti Lain: sebagaiIbahanIkajianIbagi peneliti lain dalam menambah 

pengetahuanIdanIwawasan.  

    



BABiV  

PENUTUP  

A. Kesimpulani  

Berdasarkanipembahsanidanipenelitian yang dihasilkan pada siswa kelas IV SDN 

Mekar Rayaidenganimenggunakanimodelipembelajaran Think Pair Share 

padaimataipelajaran IPAS materi BAB I Tumbuhan, SumberiKehidupan di Bumi, 

dapatidisimpulkanisebagaiiberikut:  

1. Aktivitas guruipada kegiatanipembelajaranimenggunakanimodel pembelajaran Think 

Pair Share dalamisiklusiIidaniIIimengalami peningkatan, dimana guru awalnya 

mendapat skor 24 (85,7%) denganikriteriaisangatibaikikemudian meningkat menjadi 

skor maksimal 28 (100%)idenganikriteriaisangat baik.  

2. Aktivitas siswa kelas IV SDN Mekar Raya pada kegiatanipembelajaran 

menggunakanimodelipembelajaran Think Pair Shareiipadaimata pelajaran IPAS materi 

BAB I Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi dalam siklusiIidaniII mengalami 

peningkatan, dimana aktivitasisiswa secara klasikal awalnya mendapat persentase 

58,3% (14 siswa) denganikriteriaicukupikemudian meningkat menjadi 83,3% (20 siswa) 

dengan kriteria sangatiaktif.  

3. Hasilibelajarisiswaikelas IV SDN Mekar Raya pada kegiatan pembelajaran 

menggunakanimodelipembelajaraniThinkiPairiShareipadaimata pelajaran IPAS 

materiiBAB I Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi dalam siklusiIidaniII mengalami 

peningkatan, dimana hasilibelajar siswa secara klasikal awalnya mendapat persentase 

58,3% (14 siswa) kemudian meningkat menjadi 87,5% (21 siswa).  

  

  



B. Saranu  

Berdasarkanihasilipenelitian, pembahasanidanikesimpulan yang telah dijelaskan 

terdahulu dapatidikemukakanibeberapaisaranisebagaiiberikut:  

1. BagiiGuru,ihasil penelitian iniidiharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan 

guru dalam memilihimodelipembelajaraniterkhusus mata pelajaran IPAS karena model 

pembelajaraniThinkiPairiShare terbukti dapat meningkatkaniaktivitasiguru, aktivitas 

siswa, danihasilibelajarisiswa. Baik secara kelompok maupun individu untuk memicu 

minat serta motivasi siswa sehinggaiterjadinyaipembelajaraniyangibaikidan efektif.  

2. BagiiSiswa, diharapkan menjadikan motivasi siswa dalam belajar dengan 

menggunakanimodelipembelajaraniThinkiPair Share sehingga lebih aktif serta antusias, 

dan tidak menganggap IPASisebagaiimataipelajaran yang sulit karena IPAS 

adalahipelajaraniyangimenyenangkanidanimudahidipahami.  

3. Bagi Peneliti Lain, agar menggunakan model pembelajaran yang bervariasi sehingga 

menarikidan menyenangkanibagi siswa untuk mendapatkan hasil 

belajariyangilebihibaik. Salah satunyaiyaituimodelipembelajaran Think Pair 

Shareiseperti pada penelitian dan hendaknya memperhatikan alokasi waktu saat 

pembelajaran berlangsung. 
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